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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca dengan 
menggunakan media buku cerita bergambar pada siswa kelas 2 SD Negeri 
Tunggulsari I Surakarta. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
kolaborasi yang dilakukan sebanyak dua siklus. Desain penelitian menggunakan 
model Kemmis dan Taggart dengan subjek penelitian siswa kelas 2 yang 
berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 1) tes membaca 
lisan dan tes tertulis, 2) observasi, dan 3) dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis statistic deskriptif. Indikator keberhasilan siswa yang harus 
dicapai dengan rata-rata kelas 75. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran membaca dengan menggunakan media buku cerita bergambar dapat 
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 2 SD Negeri Tunggulsari I 
Surakarta. Keterampilan membaca pada pra tindakan untuk aspek kelancaran 
45%, ketepatan menyuarakan bacaan 35%, intonasi 15%, dan pemahaman 40%, 
pada siklus I meningkat menjadi untuk aspek kelancaran 60%, ketepatan 
menyuarakan bacaan 62%, intonasi 32%, dan pemahaman 65%, peningkatan pada 
siklus II untuk aspek kelancaran 85%, ketepatan menyuarakan bacaan 80%, 
intonasi 80%, dan pemahaman 85%. Pada tindakan ini keterampilan membaca 
siswa dengan kelancaran, ketepatan menyuarakan bacaan, intonasi, dan 
pemahaman telah meningkat pada setiap siklusnya hingga mencapai kriteria 
ketuntasan yang ditetapkan. 
Kata kunci : membaca permulaan, media buku cerita bergambar 
 
Abstract 
This research aims to improve reading ability by using illustrated storybook media 
for second grade students of SD Negeri Tunggulsari I Elementary School 
Surakarta. This type of research is a combined classroom action research 
conducted in two cycles. For the research design, it used the Kemmis Mc and 
Teggart models with first grade students who were 20 students as the research 
subjects. Data collection techniques used were 1) oral reading and written tests, 2) 
observations, and 3) documentation. Data analysis technique used was descriptive 
statistical analysis. Indicators of student success that must be achieved with an 
average of class is 75. The results of the research show that learning to read early 
by using illustrated storybook media can improve reading skills of second grade 
students of 2 SD Negeri Tunggulsari I Elementary School Surakarta. Reading 
skills in pre-action for smooth aspects is 45%, accuracy of reading is 35%, 
intonation is 15%, and understanding is 40%, in the first cycle increased to 60% 
smoothness, reading accuracy is 62%, intonation is 32%, and understanding is 
65%, an increase in cycle II for  smoothness is 85%, accuracy of voice reading is 
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80%, intonation is 80%, and understanding is 85%. In this action reading skills 
students with fluency, accuracy in voicing reading, intonation, and understanding 
increase in each cycle until it reaches the completeness of set criteria. 
Keywords: beginning reading, illustrated storybook media 
1. PENDAHULUAN 
Membaca merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah 
informasi, memperoleh ilmu pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru. 
Membaca juga merupakan satu keterampilan penting yang diperlukan untuk 
sukses dalam semua pelajaran, oleh karena itu sebuah keharusan membaca 
diciptakan (Boon, dkk, 2008:1). Kegiatan membaca juga merupakan usaha 
memahami informasi yang disampaikan melalui lambang tulisan (Nurgiyantoro, 
2010: 283). Namun kegiatan membaca merupakan aktivitas yang unik dan rumit, 
sehingga seorang tidak dapat melakukan hal tersebut tanpa mempelajarinya, 
terutama pada anak usia sekolah dasar.  
Masalah yang sering dihadapi anak usia sekolah dasar dalam membaca 
adalah pada pelaksanaan pengajaran membaca, guru seringkali dihadapkan pada 
anak yang mengalami kesulitan membaca, baik yang berkenaan dengan hubungan 
huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana, maupun ketidakmampuan anak 
memahami isi bacaan. Menurut Cattell dalam (Sternberg. 2008: 326) manusia 
memerlukan waktu lebih lama untuk membaca huruf-huruf yang tidak berkaitan 
daripada membaca huru-huruf yang membentuk sebuah kata. Membaca 
merupakan keterampilan yang sangat penting, sehingga keterampilan membaca 
diajarkan pada jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga 
perguruan Tinggi. Pembelajaran membaca permulaan ditunjukkan untuk siswa di 
kelas awal, yaitu I, II, dan III, untuk kelas atas yaitu kelas IV, V dan VI 
merupakan pembelajaran membaca pemahaman atau lanjutan (Andriani, 2015: 
153). 
Menurut Tarigan dalam (Tanggulungan, 2014:  227-228)  langkah awal 
yang paling penting dalam pembelajaran membaca permulaan adalah bagaimana 
menarik minat dan perhatian siswa agar mereka merasa tertrik dengan buku 
bacaan dan mau belajar dengan keinginannya sendiri tanpa merasa terpaksa untuk 
melakukannya. Bercerita dengan media buku menjadi stimulasi yang efektif bagi 
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anak, serta dengan membaca cerita, guru dapat memberikan contoh yang efektif 
bagi anak bagaimana aktivitas membaca yang harus dilakukan. Secara tidak 
langsung, anak memperoleh contoh tentang orang yang gemar dan pintar 
membaca dari apa yang dilihatnya. Apabila sering memperoleh contoh, minat 
baca anak akan tumbuh secara suka rela. Anak pun akan belajar mengidentifikasi 
lambang-lambang tulisan dalam rangkaian kata dan dalam rangkaian kalimat. 
(Musfiroh, 2008: 94).  
Media gambar sangar cocok untuk diterapkan pada kelas I dan II sekolah 
dasar dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan, menurut teori 
Piaget dalam (Irdawati, 2013: 3) anak usia sekolah dasar ada pada tahap 
operasional konkret.Buku cerita bergambar dengan warna-warni yang mencolok 
dan gambar yang menarik akan merangsang anak untuk membaca sekaligus 
menggugah rasa ingin tahunya.  
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, pembelajaran membaca 
permulaan di SD N Tunggulsari 1 mengungkapkan bahwa terdapat empat siswa 
yang masih kurang lancar dalam membaca, artinya siswa memiliki keterampilan 
membaca yang masih rendah. Hal tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor, 
yaitu siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, hal tersebut 
disebabkan karena siswa kurang siap menerima pembelajaran, serta kurangnya 
interaksi yang baik dengan guru, selain itu pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru kurang sesuai serta tidak menggunakan media atau alat peraga sehingga 
siswa cenderung terasa bosan dan kurang termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran. Buku cerita bergambar yang ada di kelas tidak dipergunakan 
sebagaimana mestinya, padahal buku cerita bergambar tersebut dapat digunakan 
untuk menarik perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran khususnya 
membaca. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memberikan suatu inovasi 
berupa pemanfaatan media yang telah tersedia untuk kegiatan pada saat proses 
pembelajaran berkolaborasi dengan guru kelas 2 SD N Tunggulsari 1. Diharapkan 
dengan menggunakan media buku cerita bergambar diharapkan dapat menarik 
perhatian siswa terhadap pelajaran membaca, sehingga siswa tidak lagi 
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mengalami kesulitan dalam membaca, sehingga mampu meningkatkan 
keterampilan membaca. Membaca merupakan keterampilan yang harus diajarkan 
pada anak sejak dini. Proses pengajaran membaca dimulai sejak anak memasuki 
Sekolah Dasar atau biasa disebut dengan membaca permulaan. Di sekolah, anak 
akan mulai diajarai pembelajaran membaca mulai dari kosa kata sederhana sampai 
memungkinkan anak memperoleh pengetahuan, keterampilan, maupun sikap 
(Armitasari, 2016: 3.476).  
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian PTK kolaborasi, artinya peneliti tidak 
melakukan penelitian sendiri, tetapi bekerjasama dengan guru kelas. Mulyasa 
(2009: 10) berpendapat bahwa PTK dapat diartikan sebagai penelitian tindakan 
yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar 
sekelompok peserta didik.  
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD N Tunggulsari 1 No. 72 
Surakarta. Jumlah siswa kelas II di sekolah ini sebanyak 20 siswa. Sementara itu 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini semua siswa kelas dan guru 
kelas II SD N Tunggulsari 1. Data dalam penelitian ini adalah semua informasi 
yang diperoleh dari sumber data saat penelitian berlangsung, yang berkaitan 
dengan menggunakan media buku cerita bergambar untuk melatih kemampuan 
membaca siswa kelas 2 SD N Tunggulsari 1 Surakarta. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 
adalah wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Selain itu, teknik analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
Analisis kualitatif digunakan untuk  menganalisis data hasil dari pengamatan. 
Analisis kuantitatif untuk menganalisis data hasil dari tes kerja siswa. Analisis ini 
digunakan untuk membandingkan nilai siswa antar siklus apakah terjadi 
peningkatan atau tidak. 
Penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengaan 
triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
5 
 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007: 330).  Peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber berarti 
membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui sumber yang berbeda (Bachri, 2010: 56). Triangulasi sumber 
pada penelitian ini dapat dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 
dengan pengamatan. Sedangkan untuk triangulasi teknik yaitu pengumpulan data 
dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pra siklus dilakukan pada tanggal 3 Mei 2018, dalam kegiatan ini 
peneliti melakukan pengamatan pada proses pembelajaran dalam satu kali 
pertemuan dengan materi membaca cerita dan menuliskan ciri-ciri binatang. 
Tahap pengamatan yang dilakukan peneliti adalah mengamati aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung sebelum menggunakan media 
buku cerita bergambar. Pelaksanaan pengamatan berpedoman pada lembar 
pengamatan yang disusun oleh peneliti dan telah disetujui oleh dosen 
pembimbing. 
Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru dan 
siswa, pada akhir pembelajaran siswa diberikan sebuah tes membaca lisan dan tes 
tertulis, untuk mengetahui tingkat keterampilan membacanya. Pelaksanaan pra 
tindakan yang telah dilaksanakan oleh guru sebelum menggunakan media buku 
cerita bergambar, menunjukkan bahwa terdapat 7 siswa yang tuntas mencapai 
KKM yang telah ditentukan, 13 siswa belum mencapai KKM. Berikut adalah 
diagram yang menunjukkan perbandingan siswa yang tuntas dan yang belum 
mencapai KKM. Persentase siswa yang tuntas hanya sebesar 35%, sedangkan 
siswa yang belum tuntas sebanyak 65%. Selain itu, keterampilan membaca siswa 
kelas 2 SD N Tunggulsari I memang masih rendah. Data tersebut dapat dijelaskan 
pada persentase aspek kelancaran yaitu 45%,  ketepatan menyuarakan bacaan 
mendapatkan skor 35%, intonasi 15% dan  pemahaman mendapatkan skor 40%. 
Antusias siswa dalam belajar membaca masih rendah siswa terlihat begitu 
bosan, karena guru hanya menggunakan buku paket yang ada di kelas, sedangkan 
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buku peket tersebut hanya menyajikan teks cerita yang kebanyakan adalah tulisan 
dan tidak disertai dengan gambar, sehingga siswa tidak bisa berimajinasi melalui 
cerita yang dibacanya. 
Secara umum pembelajaran membaca membutuhkan tindakan, agar 
keterampilan membaca siswa dapat meningkat. Pembelajaran membaca 
selanjutnya akan menggunakan buku cerita bergambar sebagai media untuk dapat 
menigkatkan keterampilan membaca siswa kelas 2 SD N Tunggulsari I Surakarta. 
Penelitian tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, 
pertemuan pertama dilaksanakan pada Selasa 8 Mei 2018 dan pertemuan kedua 
dilaksanakan pada Rabu 9 Mei 2018 dengan tema Lingkungan. Pelaksanaan siklus 
I ini dilaksanakan dengan menggunakan buku cerita bergambar. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dirancang oleh peneliti bersama dengan guru kelas, dalam pelaksanaannya bersifat 
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan.Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh 
guru kelas, sedangkan peneliti berperan sebagai pengamat, menilai dan 
mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran. 
Keterampilan membaca siswa pada siklus I yaitu kelancaran sebesar 60%, 
ketepatan menyuarakan bacaan sebesar 63%, intonasi sebesar 33% dan 
pemahaman sebesar 65%. Sedangkan hasil tes tertulis siswa menjadi 10 siswa 
tuntas dan 10 siswa tidak tuntas.  
Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, 
pada tanggal  14 Mei 2018 dan 15 Mei 20118 dengan menggunakan tema 
Kegemaraan. Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dengan menggunakan 
media buku cerita bergambar.  
Hasil setelah dilakukan tindakan siklus II menunjukkan peningkatan 
keberhasilan, pada aspek kelancaran 85%, ketepatan menyuarakan bacaan 80%, 
intonasi 78% dan pemahaman dengan persentase 83%. Pelaksanaan tes tertulis 
yang dilaksanakan pada siklus II telah mencapai peningkatan dari siklus 
sebelumnya yaitu meningkat sebanyak 6 siswa, yang semula 50% atau 10 siswa 
siswa yang tuntas menjadi 80% atau 16 siswa. 
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Tabel 1. Rata-Rata Nilai Tes Tertulis Siswa dari Pra Tindakan Sampai 
Siklus II 
Kelas II SD N Tunggulsari I 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
Rata-Rata 64,75 71,5 83,75 
Jumlah siswa yang tuntas 7 10 16 
Jumlah siswa yang tidak 
tuntas 
13 10 4 
Persentase ketuntasan 35% 50% 80% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pelaksanaan tindakan pembelajaran 
dengan menggunakan media buku cerita bergambar yang dilaksanakan pada siklus 
I nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 64,75 menjadi 71,5 akan tetapi 
pada siklus I ini rata-ratanya belum sesuai dengan kriteria ketuntasan yang 
ditetapkan yaitu 75. Tindakan perbaikan pada siklus II nilai rata-rata meningkat 
menjadi 83,75 dan dari hasil pelaksanaan siklus II rata-rata sudah mencapai rata-
rata yang ditetapkan. Adapun persentase perbandingan ketuntasan siswa dapat 
dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 1.Persentase Perbandingan Ketuntasan Siswa Dari Pra Tindakan  
Sampai Siklus II  
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat pelaksanaan tindakan 
pembelajaran dengan menggunakan media buku cerita bergambar yang 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II
Tuntas 35% 50% 80%



























dilaksanakan pada siklus I siswa yang tuntas mencapai KKM mengalami 
peningkatan dari 35% atau 7 siswa menjadi 50% atau 10 siswa, setelah 
dilaksanakan siklus II meningkat menjadi 80% atau 16 siswa tuntas mencapai 
KKM. 





Siklus I Siklus II 
1 Kelancaran  45% 60% 85% 




3 Intonasi 15% 33% 78% 
5 Pemahaman 40% 65% 83% 
Rata-Rata 34% 55% 82% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pelaksanaan tindakan pembelajaran 
dengan menggunakan media buku cerita bergambar yang dilaksanakan pada siklus 
I nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 34% menjadi 55%, setelah 
dilaksanakan tindakan siklus II meningkat menjadi 82%. Adapun perbandingan 
dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Perbandingan Peningkatan Keterampilan Membaca dari Pra 

































Peningkatan siswa yang memiliki keterampilan membaca tersebut 
menjadi bukti bahwa ternyata pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 
buku cerita bergambar menjadi salah satu cara yang efektif. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya perubahan-perubahan, perubahan terjadi secara bertahap mulai 
dari siswa kurang senang dan biasa saja dengan buku cerita bergambar kemudian 
siswa menjadi senang menggunakan buku cerita bergambar, kurang tertarik 
menjadi tertarik dan kurang perhatian menjadi perhatian. Media buku cerita 
bergambar selain untuk menarik perhatian siswa saat pembelajaran juga dapat 
menyampaikan pesan, maksud dalam cerita yang disampaikan guru, namun secara 
khusus media buku cerita bergambar berarti kejadian yang diceritakan dalam 
bentuk gambar untuk mempermudaah dan memperdalam pemahaman siswa 
tentang materi pembelajaran, serta dapat meminimalkan sikap pasif siswa dan 
dapat memperjelas pesan yang ada dalam cerita. 
Namun masih terdapat beberapa kelemahan dari buku cerita bergambar 
yaitu, buku cerita bergambar tidak dapat digunakan untuk semua mata pelajaran, 
beberapa buku cerita bergambar yang ada di kelas lebih banyak tulisannya 
daripada gambarnya, selain itu terdapat gambar yang tidak berwarna atau hitam 
putih, sehingga membuat siswa merasa iri dengan temannya yang lain apabila 
mendapatkan buku cerita yang berwarna dan bagus.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari pembahasan dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa 
dengan melalui media buku cerita bergambar dapat meningkatkan keterampilan 
membaca pada siswa kelas 2 SD N Tunggulsari I Surakarta.Hasil pembelajaran 
dari pra tindakan sampai siklus II mengalami peningkatan, yaitu dari pra tindakan 
mecapai 34%, hasil siklus I mencapai 55% dan hasil siklus II mencapai 82%. 
Proses atau langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan 
media buku cerita bergambar, yaitu guru mengajak siswa membaca buku cerita 
bergambar selama 15 menit sesuai dengan pilihannya masing-masing sebelum 
pembelajaran dimulai, setelah pembelajaran dimulai guru menunjukkan buku 
cerita bergambar yang akan disampaikan pada siswa pada hari itu sesuai dengan 
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tema, guru mengajak siswa bercakap-cakap dengan memberikan rangsangan 
melalui beberapa pertanyaan mengenai cerita bergambar, tak lupa guru 
memberikan dorongan atau motivasi berupa ungkapan penyemangat atau pujian. 
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